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A B S T R A C T  

Latar Belakang: Kebugaran jasmani penting pada anak usia 

sekolah untuk meningkatkan kemampuan belajar dan bermain. 

Kebugaran jasmani sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

dan adipositas tubuh. Penelitian terdahulu menunjukkan anak 

– anak di daerah rural memiliki tingkat kebugaran jasmani yang 

lebih tinggi dan tebal lemak bawah kulit yang lebih rendah 

daripada anak – anak di daerah urban.  

Objektif: Untuk mengetahui hubungan tebal lemak bawah kulit 

dengan tingkat kebugaran jasmani pada anak – anak usia 

sekolah di daerah rural Kota Padang. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional 

analitik dengan desain cross – sectional yang melibatkan 52 

subjek. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 13 Sungai Pisang, 

Kota Padang pada bulan Juni – November 2020. Variabel bebas 

adalah tebal lemak bawah kulit yang diukur dengan 

menggunakan skinfold caliper pada bagian trisep dan variabel 

terikat adalah tingkat kebugaran jasmani yang dinilai dengan 

formulir Tingkat Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI). Analisis 

data menggunakan uji korelasi Pearson.  

Hasil: Nilai median tebal lemak bawah kulit adalah 2 mm. 

Tingkat kebugaran jasmani terbanyak berada pada tingkat 

kurang (42,4%). Tidak terdapat hubungan antara tebal lemak 

bawah kulit dengan kebugaran jasmani yang bermakna secara 

statistik (Pearson’s r= 0,124; p=0,380). 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara tebal lemak 

bawah kulit dengan tingkat kebugaran jasmani. 

 

Kata kunci: Anak usia sekolah, daerah rural, kebugaran 
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Background: Physical fitness is important for school-age 

children to improve their learning and playing abilities. 

Physical fitness is greatly influenced by environmental factors 

and body adiposity. Previous studies have shown that children 

in rural areas have higher level of physical fitness and lower 

skinfold thickness than children in urban areas.  

Objective: To determine the correlation of skinfold thickness 

and level of physical fitness in school-age children in rural 

area, Padang city. 

Methods: This study was an analityc observational study with 

cross – sectional design and involving 52 subjects. This 

research was conducted at SDN 13 Sungai Pisang, Padang City 

on Juni – November 2020. The independent variable was the 

skinfold thickness using skinfold caliper on the triceps and the 

dependent variable was the level of physical fitness assessed 

by the Indonesian Physical Fitness Level. Data were analyzed 

using the Pearson correlation test. 

Results: The median value of skinfold thickness was 2 mm. 

Most subjects (42.4%) had low level of physical fitness levels. 

There was no statically significant correlation between 

skinfold thickness and physical fitness (Pearson’s r=0.124;  p= 

0.380). 

Conclusion: There is no relationship between the skinfold 

thickness with the level of physical fitness. 

 

Keyword: Physical fitness, Rural area, School children, Skinfold 

thickness 

 

Apa yang sudah diketahui tentang topik ini? 

Tebal lemak bawah kulit mempengaruhi masing – masing 

komponen kebugaran jasmani. Semakin tinggi tebal lemak 

bawah kulit maka akan menurunkan kebugaran jasmani. 

 

 

 

http://jikesi.fk.unand.ac.id/


INTAN NURWIDA HAYATI YASRIAL/ JURNAL ILMU KESEHATAN INDONESIA- VOL. 2 NO. 1 (2021)  
 

 

Intan Nurwida Hayati Yasrial   152 

 

 

ARTICLE INFORMATION 

Received: January 29th, 2020 

Revised: July 30th, 2021 

Available online: July 30th, 2021 

 

Apa yang ditambahkan pada studi ini? 

Tebal lemak bawah kulit dan kebugaran jasmani tidak 

berhubungan pada anak usia sekolah di daerah rural. Perlu 

diteliti lebih lanjut mengenai faktor – faktor lain yang 

mempengaruhi kebugaran jasmani. 
 

 

Pendahuluan 

World Health Organization (WHO) 2008 

menyatakan sehat adalah suatu kondisi dimana 

tubuh baik mental, fisik, maupun sosial tidak 

berada dalam kekurangan serta tidak dalam 

keadaan sakit.1,2 Tujuannya adalah agar tingkat 

kesehatan yang baik dapat dicapai pada setiap 

orang. Kesehatan fisik identik dengan kebugaran 

jasmani, dimana tubuh yang sehat tentu akan 

berpengaruh terhadap terciptanya jiwa yang 

sehat.3  

Kebugaran jasmani adalah keadaan yang 

berupa kemampuan tubuh untuk melakukan 

kegiatan sehari – hari dengan giat dan tanggap 

tanpa kelelahan yang berarti, serta masih 

memiliki cadangan energi untuk mengisi waktu 

luang dan menghadapi hal – hal darurat 

(emergency) yang tidak terduga sebelumnya.4 

Semakin tinggi tingkat kebugaran jasmani 

seseorang, semakin besar pula kemampuan fisik 

dan produktifitas kerjanya. Dengan demikian, 

kebugaran jasmani yang baik sangat berperan 

penting dalam membentuk sumber daya manusia 

berkualitas dan dapat mendukung dalam berbagai 

bidang pembangunan.5 

Untuk mencapai kondisi kebugaran jasmani 

yang baik, kegiatan olahraga perlu ditanamkan 

sejak anak berusia dini, baik di rumah maupun di 

sekolah.6 Kebugaran jasmani yang baik 

diharapkan dapat menjadikan anak usia sekolah 

mampu melaksanakan kegiatannya sehari – hari 

yaitu belajar, bermain dan kegiatan aktivitas fisik 

lainnya tanpa mengalami kelelahan yang berarti. 

Maka dari itu, kebugaran jasmani merupakan 

aspek yang penting bagi seorang siswa sehingga 

perlu dijaga agar selalu tetap dalam keadaan 

bugar.5 

Kebugaran jasmani sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini dikaitkan 

dengan perbedaan dalam kebiasaan makan, gaya 

hidup, perbedaan budaya dan kesempatan untuk 

aktivitas fisik. Keadaan ini akan menentukan 

perilaku gaya hidup yang dikaitkan dengan 

tingkat kebugaran jasmani.7 

Anak – anak di daerah rural memiliki tingkat 

kebugaran jasmani yang lebih tinggi dan tingkat 

kegemukan yang lebih rendah daripada anak – 

anak di daerah urban. Hal ini ditunjukkan bahwa 

anak – anak di daerah rural memiliki IMT yang 

lebih rendah dan tebal lemak tubuh lebih sedikit 

dibandingkan anak – anak di daerah urban. 

Keadaan ini disebabkan karena kehidupan daerah 

rural menyediakan lebih banyak peluang untuk 

menjadi aktif. 8 

Tebal lemak tubuh yang tinggi akan 

menurunkan percepatan gerak. Tubuh akan 

membutuhkan energi yang lebih banyak untuk 

bergerak. Sehingga, tebal lemak sering dikaitkan 

dengan ketidakmampuan tubuh dalam melakukan 

pergerakan.9  

Belum ada penelitian yang menyebutkan 

tentang kondisi kebugaran jasmani anak di daerah 

rural dengan geografi pantai (Sungai Pisang). Oleh 

karena itu, kondisi seperti ini menarik untuk 

diteliti bagaimana tingkat kebugaran jasmani jika 

dihubungkan dengan tebal lemak bawah kulit.  

 

Metode 

Nomor izin kaji etik pada penelitian ini adalah 

No: 335/KEP/FK/2020 yang dikeluarkan oleh 

Komite Etika Penelitian Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas. Semua orang tua / wali 

subjek memberikan informed consent sebelum 

dilakukan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode analitical 

observasional dengan desain cross – sectional 

untuk mengetahui hubungan tebal lemak bawah 

kulit dengan tingkat kebugaran jasmani pada 

siswa sekolah dasar di daerah rural Kota Padang. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 13 Sungai Pisang 

pada bulan Juni sampai dengan November 2020. 

SD Negeri 13 Sungai Pisang merupakan salah satu 

Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan Bungus 

Teluk Kabung Kota Padang. Lokasi sekolah ini 

berada jauh dari pusat kota.  

 Populasi penelitian adalah siswa kelas IV dan 

V SDN 13 Sungai Pisang. Jumlah siswa di kelas IV 

sebanyak 42 orang dan kelas V sebanyak 36 

orang. Total populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 78 orang. Besar subjek penelitian 

sebanyak 52 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling. Kriteria 
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inklusi yaitu siswa  kelas IV dan V yang berusia 10 

– 12 tahun serta bersedia menjadi responden. 

Kriteria eksklusi yaitu siswa  dalam kondisi sakit, 

tidak hadir saat penelitian dan menolak dijadikan 

responden. 

Pengukuran kebugaran jasmani dilakukan 

menggunakan formulir Tingkat Kebugaran 

Jasmani Indonesia (TKJI).10 Tebal lemak bawah 

kulit diukur menggunakan skinfold caliper dengan 

merek Personal Body Fat Tester™ yang sudah 

terkalibrasi pada area trisep.11 Untuk menentukan 

korelasi antara tebal lemak bawah kulit dengan 

kebugaran jasmani dianalisis dengan uji Pearson.  

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 

karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia, 

kelas, dan jenis kelamin seperti yang terdapat 

pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian (n=52) 

Karakeristik F (%) Rerata±SD 

Usia (tahun) 

     10 

     11 

     12 

 

29 

21 

2 

 

55,8 

40,4 

3,8 

10,5±0,1 

Kelas 

     IV 

     V 

 

24 

28 

 

46,2 

53,8 

 

Jenis kelamin 

     Laki – laki 

     Perempuan 

 

28 

24 

 

53,8 

46,2 

 

SD = Standard Deviation 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa subjek dengan 

frekuensi terbanyak pada usia 10 tahun, kelas 

terbanyak adalah kelas V dan didominasi oleh laki 

– laki. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil tebal 

lemak bawah kulit yang ditunjukkan oleh tabel 2. 
 

Tabel 2. Tebal lemak bawah kulit pada siswa sekolah dasar 

di daerah rural Kota Padang (n=52) 

Variabel Median Minimal Maksimal IQR 

Tebal lemak 

bawah kulit 

(mm) 

2 0,5 7 1 

IQR = Interquartile Range 

 

Pada penelitian ini didapatkan hasil tingkat 

kebugaran jasmani siswa seperti pada tabel 

berikut. 
 

 

Tabel 3. Tingkat kebugaran jasmani pada siswa sekolah 

dasar di daerah rural Kota Padang (n=52) 

Tingkat Kebugaran Jasmani (TKJ) 

Rerata±SD 3,69±0,781 

Klasifikasi TKJ (n,%) 

     Baik Sekali 

     Baik 

     Sedang 

     Kurang 

     Kurang Sekali 

 

0 

2 

20 

22 

8 

 

0 

3,8 

38,5 

42,3 

15,4 

SD = Standard Deviation 

 

Berdasarkan tabel 3, pengukuran tingkat 

kebugaran jasmani yang dilakukan pada siswa 

SDN 13 Sungai Pisang menunjukkan sebagian 

besar subjek berada pada tingkat kebugaran 

kurang yaitu sebanyak 22 orang (42,4%) dan 

tidak didapatkan siswa dengan tingkat kebugaran 

jasmani baik sekali. 

Untuk mengetahui hubungan antara tebal 

lemak bawah kulit dengan tingkat kebugaran 

jasmani pada siswa SDN 13 Sungai Pisang 

dilakukan uji korelasi Pearson dan hasilnya 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang bermakna antara tebal lemak bawah kulit 

dengan tingkat kebugaran jasmani seperti yang 

ditunjukkan oleh gambar 1. 

  
Gambar 1. Hubungan antara tebal lemak bawah kulit (mm) 

dengan tingkat kebugaran jasmani pada siswa sekolah 

dasar di daerah rural Kota Padang (n = 52; uji korelasi 

Pearson). 

 

Dari grafik diatas diketahui bahwa tebal lemak 

bawah kulit berkorelasi negatif terhadap tingkat 

kebugaran jasmani. 

 

 

 

 

 

r = -0,124  

p = 0,380 

(mm) 
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Pembahasan 

Tebal Lemak Bawah Kulit pada Siswa Sekolah 

Dasar di Daerah Rural Kota Padang 

Tebal lemak bawah kulit pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan skinfold caliper yang 

sudah terkalibrasi. Pada penelitian ini didapatkan 

hasil tebal lemak bawah kulit dengan nilai median 

2 mm, nilai minimum 0,5 mm dan nilai maksimum 

7 mm. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Artaria (2010) dengan populasi anak – anak dari 

kelas sosial ekonomi menengah ke atas di Kota 

Malang yang berumur 6 – 19 tahun, didapatkan 

hasil tebal lemak bawah kulit berada pada 

rentangan 7 -16 mm.12 

Tebal lemak bawah kulit pada daerah trisep 

beragam menurut umur, jenis kelamin, 

sosioekonomi, dan gaya hidup. Terdapat 

perbedaan pola penyebaran lemak tubuh antara 

laki – laki dan perempuan. Perempuan memiliki 

massa lemak tubuh yeng lebih tinggi 

dibandingkan laki – laki. Namun, perbedaan ini 

tidak akan berpengaruh pada saat sebelum anak 

memasuki usia pubertas. Keadaan ini dianggap 

adanya peranan faktor hormon, tapi belum dapat 

dijelaskan dengan baik karena deposit lemak juga 

dipengaruhi oleh pola makan dan pola aktivitas.13 

Kawasan tempat tinggal (sosioekonomi) juga 

memiliki pengaruh dalam tebal lemak bawah 

kulit. Cara hidup, kebiasaan makan serta menu 

makanan, lebih banyak rutinitas yang berorientasi 

aktivitas fisik, lebih banyak ruang terbuka dan 

lapangan bermain di daerah rural berperan 

penting dalam perbedaan tebal lemak bawah 

kulit.14 

Keadaan ini juga tampak pada anak – anak usia 

sekolah di daerah Sungai Pisang, daerah rural 

dengan geografi pantai Kota Padang. Sungai 

Pisang merupakan daerah yang jauh dari pusat 

kota dengan keadaan sosial ekonomi penduduk 

menengah kebawah. Tidak terdapatnya fasilitas 

yang menyediakan makanan cepat saji dan pola 

konsumsi makanan rumahan ikut serta dalam 

mempengaruhi ketebalan lemak bawah kulit anak 

– anak usia sekolah di Sungai Pisang. 

 

Tingkat Kebugaran Jasmani pada Siswa 

Sekolah Dasar di Daerah Rural Kota Padang 

Hasil pengukuran tingkat kebugaran jasmani 

didapatkan sebagian besar siswa memiliki tingkat 

kebugaran jasmani yang kurang. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Faqih pada anak 

usia sekolah di Kecamatan Plumpang Kabupaten 

Tuban, salah satu area rural di Jawa Timur juga 

didapatkan sebagian besar (45,07%) anak usia 

sekolah dalam kategori kurang.15 

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan 

seseorang dalam melakukan kegiatannya tanpa 

menimbulkan keletihan yang berarti. Kebugaran 

jasmani ini dapat ditumbuhkan dan 

dipertahankan melalui kegiatan berolahraga yang 

terstruktur dan teratur. Frekuensi olahraga yang 

disarankan untuk mencapai tingkat kebugaran 

jasmani yang baik dan optimal adalah 3 – 5 

kali/minggu dengan durasi 30 – 60 menit setiap 

latihan.16  

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa 

terdapat satu dari lima komponen penilaian dalam 

instrumen tingkat kebugaran jasmani Indonesia, 

berada dalam kategori kurang sekali, yaitu lari 

jarak jauh. Komponen lari jarak jauh ini 

merupakan komponen yang mencerminkan daya 

tahan kardiovaskular. Penurunan daya tahan 

tersebut akan mempengaruhi tingkat kebugaran 

jasmani seseorang. Hal ini disebabkan karena 

daya tahan merupakan komponen yang sangat 

penting dalam menentukan derajat kebugaran 

jasmani.17 

Keadaan tingkat kebugaran jasmani yang 

kurang pada anak usia sekolah di daerah rural 

Kota Padang ini juga dipengaruhi oleh kemajuan 

teknologi yang memberikan kemudahan bagi 

manusia. Banyak anak – anak terpapar dengan 

penggunaan handphone  yang berlebihan, 

berkurangnya penggunaan sepeda ataupun jalan 

kaki untuk menuju tempat yang mudah dijangkau 

sehingga menurunkan pergerakan tubuh. 

 

Hubungan Tebal Lemak Bawah Kulit dengan 

Tingkat Kebugaran Jasmani pada Siswa 

Sekolah Dasar di Daerah Rural Kota Padang 

Pada penelitian ini dilakukan analisis antara 

tebal lemak bawah kulit dengan tingkat 

kebugaran jasmani pada siswa SDN 13 Sungai 

Pisang dan tidak didapatkan hubungan yang 

bermakna antara tebal lemak bawah kulit dengan 

tingkat kebugaran jasmani dan berkorelasi 

negatif. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pate et al dengan 

subjek penelitian anak – anak usia 6 sampai 16 

tahun di South California menunjukkan nilai 

korelasi yang sangat relatif rendah antara tebal 
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lemak bawah kulit dengan tingkat kebugaran 

jasmani.18 

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak 

terdapat hubungan bermakna antara tebal lemak 

bawah kulit dengan kebugaran jasmani dapat 

disebabkan karena adanya faktor perancu yang 

mempengaruhi kebugaran jasmani. Faktor genetik 

memiliki peranan penting dalam kebugaran 

jasmani. Adanya perbedaan sifat genetik 

seseorang akan mempengaruhi kemampuan 

tubuhnya dalam ledakan kekuatan, pergerakan 

anggota tubuh, kecepatan lari, kecepatan reaksi, 

kelentukan dan keseimbangan setiap orang.19 

Selain itu, subjek penelitian yang berjumlah 52 

orang memiliki latar belakang yang berbeda – 

beda. Adanya perbedaan pola hidup yang terdiri 

dari pola istirahat dan kebiasaan konsumsi 

makanan mengakibatkan hubungan lemak bawah 

kulit tidak terlalu signifikan dengan tingkat 

kebugaran jasmani.20 

Tebal lemak bawah kulit merupakan indikator 

status gizi yang baik. Tebal lemak bawah kulit dan 

kebugaran jasmani tidak saling mempengaruhi 

dalam satu proses. Tebal lemak bawah kulit 

dipengaruhi oleh konsumsi makanan, sedangkan 

kebugaran jasmani lebih dipengaruhi oleh 

kegiatan olahraga yang teratur dan terencana. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dibuktikan 

bahwa anak – anak dengan tebal lemak bawah 

kulit yang rendah tidak memiliki tingkat 

kebugaran jasmani yang baik. Derajat kebugaran 

jasmani dengan frekuensi terbanyak yaitu pada 

kategori kurang.21 

 

Simpulan 

Sebagian besar siswa memiliki tebal lemak 

bawah kulit yang rendah, memiliki tingkat 

kebugaran jasmani yang kurang dan tidak 

terdapat hubungan antara tebal lemak bawah 

kulit dengan tingkat kebugaran jasmani pada 

siswa SDN 13 Sungai Pisang. 

  

Ucapan Terima Kasih 

Terima kasih penulis sampaikan kepada siswa, 

orang tua siswa  dan guru SDN 13 Sungai Pisang 
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